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KUESIONER PENELITIAN 

ANALISIS  PERMASALAHAN  STATUS  GIZI  KURANG  BALITA  

DI PUSKESMAS TEUPAH SELATAN KABUPATEN SIMEULEU 

TAHUN 2018 

 

Pelaksanaan Pengambilan Data : 

A. IDENTITAS RESPONDEN   NO RESPONDEN : 

1. IDENTITAS KEPALA KELUARGA : 

a. Nama : 

b. Umur : 

c. Pendidikan : 

1) Tidak Sekolah 

2) SD 

3) SMP 

4) SMA 

5) PT 

d. Pekerjaan : 

1) Tidak Bekerja 

2) Buruh Tani 

3) Petani  

4) Buruh Pabrik 

5) Pedagang/Wiraswata 

6) PNS/ABRI 

7) Lain-Lain, Sebutkan…… 

e. Jumlah Anak : 

f. Alamat : 

 

2. IDENTITAS IBU 

a. Nama : 

b. Umur : 

c. Pendidikan : 

1) Tidak Sekolah 

2) SD 

3) SMP 

4) SMA 

5) PT 

d. Pekerjaan : 

1) Tidak Bekerja 

2) Buruh Tani 

3) Petani  

4) Buruh Pabrik 

5) Pedagang/Wiraswata 

6) PNS/ABRI 

7) Lain-Lain, Sebutkan…… 
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e. Jumlah Anak : 

f. Alamat : 

3. IDENTITAS BALITA 

a. Nama : 

b. Jenis Kelamin : 

c. Tanggal Lahir: 

d. Umur : 

e. BB Anak : 

 

B. PERNYATAAN PENGETAHUAN IBU TENTANG GIZI 

 

NO  PERNYATAAN BENAR SALAH 

1 Makanan sehat adalah makanan yang banyak 

dan mengenyangkan. 

  

2 Sayuran wortel banyak mengandung vitamin A   

3 Pemberian makanan tambahan seperti nasi, 

pisang dan madu dapat diberikan kepada bayi 

umur 0-6 bulan. 

  

4 Pemberian susu formula dapat diberikan setelah 

anak berumur 6 bulan. 

  

5 Semakin cepat anak diberikan makanan nasi, 

pisang dan madu/gula dapat meningkatkan berat 

badan anak. 

  

6 Jumlah makanan anak umur 2-3 tahun sama 

banyaknya dengan jumlah makanan orang 

dewasa. 

  

7 Semakin banyak kegiatan anak bermain akan 

mempengaruhi jumlah makanan yang di makan 

oleh anak. 

  

8 Anak yang sehat adalah anak yang senang diam 

dirumah daripada anak yang suka bermain diluar 

rumah 

  

9 Anak kurus disebabkan karena anak banyak 

bermain diluar rumah. 

  

10 Anak kurus merupakan bawaan dari orang 

tuanya atau lahir. 

  

11 Pemberian gula dan garam pada makanan anak 

sama dengan jumlah orang dewasa 

  

12 Sering mengkonsumsi mie instant, seperti 

indomie dapat memenuhi kebutuhan makanan 

anak tiap harinya. 

  

13 Jika anak tidak mau makan sebaiknya diberikan 

uang untuk membeli jajanan diwarung. 

  

14 Makanan yang sering dipanaskan tidak akan 

mengurangi kandungan gizi didalamya 
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C. STATUS RIWAYAT PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF 

Apakah ibu memberikan ASI saja kepada bayi sampai 6 bulan ? 

1) Ya       2)   Tidak  

Apa ibu juga memberikan makanan lain selain ASI sampai bayi berumur 6 

bulan?.... jika iya sebutkan jenis makanan apa yang ibu berikan?..... 

 

D. STATUS PENDAPATAN KELUARGA 

Berapakah jumlah pendapatan keluarga? 

1) >Rp.2.700.000. 2) <Rp. 2.700.000. 

 

E. KEBIASAAN MAKAN 

Berilah tanda ceklist () sesuai dengan konsumsi makanan anak 

dalam satu hari. 

 

 

 

No 

 

 

Pertanyaan 

Frekuensi Makan 

1 x/ 

hari 

>1-2 

x/ hari 

3 x/ 

hari 

Jarang  Tidak 

pernah 

1 Menurut ibu berapa kali anak 

mengkonsumsi nasi dalam satu hari? 

     

2 Menurut ibu berapa kali anak 

mengkonsumsi sayuran dalam satu hari? 

     

3 Menurut ibu berapa kali anak 

mengkonsumsi lauk hewani seperti ikan, 

cumi, daging, dll  dalam satu hari? 

     

4 Menurut ibu berapa kali anak 

mengkonsumsi lauk nabati seperti tahu, 

tempe, kacang merah, dll dalam satu hari? 

     

5 Menurut ibu berapa kali anak 

mengkonsumsi buah-buahan dalam satu 

hari?hari? 
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PEDOMAN WAWANCARA  

ANALISIS  PERMASALAHAN  STATUS  GIZI  KURANG  BALITA  

DI PUSKESMAS TEUPAH SELATAN KABUPATEN SIMEULEU 

TAHUN 2018 

 

A. IDENTITAS INFORMAN 

No Identitas Informan 

 

1. No. Responden    :                              

2. Nama                   :                              

3. Umur                   :                              

4. Pendidikan          :                               

5. Pekerjaan            :                               

 

 

B. PANDUAN WAWANCARA 

WAWANCARA TERHADAP IBU 

NO PERTANYAAN 

1. Menurut pendapat ibu hasil penimbangan berat badan anak yang tertera di 

Kartu Menuju Sehat (KMS) adalah berat badan yang sehat sesuai usia anak? 

2. Apakah ibu pernah mendengar istilah status gizi kurang pada anak?. Menurut 

pendapat ibu apa pengertian dari status gizi kurang yang terjadi pada anak? 

3. Menurut pendapat ibu pengertian dari makanan bergizi adalah? 

a. Alasan ibu mengemukakan pendapat tersebut? 

4. Bagaimana dengan pengertian makanan yang beraneka ragam! Coba ibu 

jelaskan pengertian makanan yang beraneka ragam? 

a. Alasan ibu mengemukakan pendapat tersebut? 

5. Bagaimana cara ibu menyajikan makanan kepada anak setiap harinya?  

6. Apakah ibu pernah mendengar ada pantangan anak dalam hal mengkonsumsi 

makanan tertentu?  

7. Menurut pendapat ibu ASI eksklusif adalah? 

a. Apakah ada makanan lain yang diberikan selama anak berumur 0-6 

bulan? Jika jawaban iya mengapa ibu memberikan makanan tersebut? 

8. Menurut pendapat ibu sendiri adakah pendapatan suami dengan pemberian 

makanan pada anak? 

a. Bagaimana cara ibu mengatur strategi agar keluarga bisa makan setiap 

harinya? 

9. Apakah ada pengaruh antara jumlah anggota keluarga dengan penyajian 

makanan. Bisakah ibu mengemukakan pendapat mengenai masalah tersebut? 

a. Mengapa ibu menyatakan pendapat tersebut? 

10.  Menurut pendapat ibu adakah pengaruh kebiasaan jajan diluar dengan 

perubahan berat badan anak? 

11. Bagaimana cara ibu mengatur pola makan anak sehari-hari? 
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WAWANCARA TERHADAP SUAMI 

NO PERTANYAAN 

1. Menurut bapak sendiri apakah ada manfaat membawa anak untuk ditimbang 

berat badannya setiap bulannya?  

2. Bagaimana menurut bapak sendiri pola makan dalam keluarga yang sedang 

berlangsung saat ini? 

3. Menurut pendapat bapak pengertian ASI eksklusif adalah? 

4. Apakah bapak pernah menganjurkan ibu untuk menyajikan makanan yang 

bervariasi setiap harinya? 

 

 

WAWANCARA TERHADAP AHLI GIZI DI PUSKESMAS TEUPAH 

SELATAN KABUPATEN SIMEULEU 

NO PERTANYAAN 

1. Apakah faktor yang menjadi penyebab terjadinya gizi kurang pada balita di 

Puskesmas Teupah Selatan Kabupaten Simeuleu? 

a. Kenapa?  

b. Apakah faktor tersebut bisa diubah? 

c. Bagaimana dengan informan saya? 

2. Apakah upaya pencegahan dalam menurunkan status gizi kurang di 

Puskesmas Teupah Selatan Kabupaten Simeuleu? 

a. Apakah yang menjadi faktor penghalang upaya tersebut? 

b. Apakah perlu penambahan kerjasama dengan instansi lain? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


